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Abstract 

 
RELATIONS BETWEEN ARCHITECTURE OF MAJAPAHIT, 

KERATON KASEPUHAN, AND KERATON KANOMAN CIREBON, 

IDENTIFIED BY SPATIAL ORDERS, SHAPES, AND ORNAMENTS. 

by 

Thareq Muhammad 
Students at Departments of Architecture Parahyangan Catholic University 

Email : Thareq_m@yahoo.com 

 

In the past, the Majapahit empire used to rule Nusantara, the pioneer of Indonesia. 

Majapahit had Hindu-Buddhist beliefs and in terms of architecture had an influence on 

the development of architecture in Indonesia, especially the island of Java which was the 

center of the Majapahit kingdom at that time. Relics in the form of artifacts and the 

remains of the ruins of the Majapahit site can be explored by studying the royal palace 

which is often referred to as Keraton. Relics in the form of artifacts and the remains of 

the ruins of Majapahit sites such as the temple site and the Keraton/Palace site can be 

studied to recognize the characteristics of the architecture. 

After the fall of Majapahit, coastal cities that had Islamic beliefs began to develop 

rapidly, such as Cirebon. Cirebon is an area where Islam first developed and Cirebon 

itself has several Keraton/Palace which are still intact and the conditions are well 

maintained. The palace in Cirebon, especially the Palace of Kasepuhan and Kanoman, 

has special features compared to other palaces on the island of Java, which were 

established during the era of the Hindu-Buddhist transition to Islam. 

The purpose of this study was to find out the relationship between Majapahit which 

had Hindu-Buddhist beliefs and the palace of Kasepuhan and Kanoman which were 

thought to have Majapahit elements in its architecture, especially in the spatial order, 

shapes, and ornaments used in the two Keratons/Palaces. 

The method used in this study is a qualitative method with a type of descriptive 

research. The collection of data was obtained from literature studies, direct observation, 

and from interviews with the officials/servants of the Palace. Researcher then compared 

the order of space, figure, and ornament found in Majapahit with the Palace of 

Kasepuhan and Kanoman in the development of certain era. The development then sorted 

into four eras which is determined by the order of Palace development. Researcher then 

analyze its relation to Majapahit based on the developments of four eras in Kasepuhan 

and Kanoman.  

The results of the analysis are presented in a table with descriptions in the form of 

explanations of certain things that are considered to have relations with Majapahit. From 

the results of the analysis it can be concluded that the architecture of the Palace of 

Kasepuhan and Kanoman really has a relationship with Majapahit in its spatial layout, 

figures and ornamentation. This research is limited only to the presence or absence of 

Majapahit elements that describe the relationship between Majapahit and Kasepuhan 

Palace and Kanoman Cirebon, so that further research is needed on the interpretation of 

meaning in figures and ornaments at the Kasepuhan and Kanoman Palace. 

 

Key Words: Majapahit, Keraton, Kasepuhan, Kanoman, Cirebon 
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Abstrak 

 

RELASI ARSITEKTUR MAJAPAHIT DENGAN BANGUNAN 

KERATON KASEPUHAN DAN KANOMAN CIREBON DITINJAU DARI 

TATA RUANG, SOSOK, DAN ORNAMEN. 

 

Oleh 

Thareq Muhammad 

Mahasiswa S1 Fakultas Teknik Jurusan Arsitektur Universitas Katolik Parahyangan 

Email : Thareq_m@yahoo.com 

 

Majapahit merupakan kerajaan yang memiliki daerah kekuasaan mencakup 

Nusantara. Majapahit memiliki kepercayaan Hindu-Buddha dan dari segi arsitektur telah 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan arsitektur di Indonesia terutama pulau 

Jawa yang menjadi pusat kerajaan Majapahit saat itu. Peninggalan berupa artefak maupun 

sisa reruntuhan situs Majapahit seperti situs Candi dan situs Keraton dapat dipelajari 

untuk mengenali karakteristik arsitekturnya.  

Sesudah runtuhnya Majapahit, kota-kota pesisir yang bercorak Islam, mulai 

berkembang dengan pesat, seperti Cirebon. Cirebon merupakan daerah dimana Islam 

pertama kali berkembang dan Cirebon sendiri memiliki beberapa Keraton yang masih 

utuh dan kondisinya terjaga dengan baik. Keraton di Cirebon terutama Keraton 

Kasepuhan dan Kanoman, memiliki keistimewaan dibandingkan keraton lain di pulau 

Jawa yaitu didirikan pada masa era transisi Hindu-Buddha menuju Islam.  

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui seperti apa relasi Majapahit yang 

memiliki kepercayaan Hindu-Buddha dengan Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang 

diduga memiliki unsur-unsur Majapahit dalam arsitekturnya terutama pada tatanan ruang, 

sosok, dan ornamen yang digunakan pada kedua keraton. 

 Metode yang digunakan pada studi ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif, data diperoleh dari studi literatur, pengamatan langsung ke 

lapangan, serta dari wawancara terhadap pengurus/abdi Keraton. Peneliti 

membandingkan tatanan ruang, sosok, dan ornamen yang terdapat pada Majapahit dengan 

Keraton Kasepuhan dan Kanoman dalam perkembangan suatu era terhadap teori dan data 

yang digunakan untuk mencari tahu relasinya terhadap perkembangan di keraton 

Kasepuhan dan Kanoman.  

Hasil analisis disajikan dalam tabel dengan deskripsi berupa penjelasan hal-hal 

tertentu yang dianggap memiliki relasi dengan Majapahit. Dari hasil analisis dapat 

disimpulkan bahwa arsitektur Keraton Kasepuhan dan Kanoman memang benar memiliki 

relasi dengan Majapahit dalam tata ruang, sosok, dan ornamennya. Penelitian ini dibatasi 

hanya kepada ada atau tidaknya unsur-unsur Majapahit yang menggambarkan relasi 

antara Majapahit dengan Keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai tafsir makna pada sosok dan ornamen serta perbandingan 

ukuran dan proporsi atribut Majapahit dengan Keraton Kasepuhan dan Kanoman. 

 
Kata Kunci: Majapahit, Keraton, Kasepuhan, Kanoman, Cirebon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Majapahit merupakan salah satu kerajaan di Indonesia yang telah berdiri sejak abad 

ke-12 hingga 15 Masehi yang pernah mendominasi nusantara sebelum kini menjadi 

Indonesia di masa modern. Dari awal berdiri hingga masa keruntuhannya, majapahit telah 

memberikan peninggalan berupa arsitektur yaitu bangunan-bangunan yang terbuat dari 

bahan batu atau bata dan juga kayu meskipun kini bangunan peninggalan majapahit dari 

kayu telah hilang.  

Bangunan majapahit berkaitan erat dengan agama yang dianut pada masa itu yaitu 

Hindu-Buddha dan juga kepercayaan asli majapahit sehingga majapahit banyak 

membangun kompleks bangunan berdasarkan elemen yang wajib ada pada arsitekturnya 

yang disesuaikan dengan kepercayaannya. Dilihat dari arsitekturnya, perkembangan 

arsitektur majapahit telah mempengaruhi perkembangan arsitektur di Indonesia terutama 

pulau Jawa dan Bali seperti tata ruangnya maupun material yang digunakan. 

 

 

Gambar 1.1 Peta Majapahit Oleh Maclaine Pont 

Sumber :Ir. H. Maclaine Pont (1926). Plan of the Majapahit Archeological Remains. 
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Hal menarik yang dapat dilihat adalah bagaimana kondisi Nusantara pada saat itu 

yang berupa kumpulan kerajaan-kerajan menjadi cikal bakal sebuah daerah ataupun kota 

di masa depan. Suatu kerajaan tentunya berpusat pada daerah atau kompleks tempat 

tinggal raja/pemimpin kerajaan saat itu sehingga muncul korelasi antara kompleks 

kerajaan terhadap perkembangan suatu daerah yang berdiri dari bekas peninggalan 

kerajaan tersebut terutama kerajaan Majapahit yang merupakan salah satu kerajaan 

terbesar dalam sejarah Indonesia dan berpusat di pulau Jawa sehingga jejak-jejak 

peninggalan arsitekturnya tentu memiliki hubungan baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan daerah bekas kerajaan Majapahit maupun daerah lain yang masih 

berhubungan dengan Majapahit baik itu berupa skala makro (kota dengan pembagian 

ruang/daerah-daerah pemerintahan) maupun skala mikro yang mungkin terlihat pada 

beberapa kompleks penguasa tempat tinggal raja di masa modern kini yang mungkin 

terdapat beberapa perkembangan ataupun elemen-elemen arsitektural masa kerajaan 

Majapahit yang mungkin masih dipertahankan sebagai warisan budaya leluhur. 

 

    

Gambar 1.2 Keraton Kasepuhan (kiri) ; Keraton Kanoman (kanan) 

Sumber : (Google image, diakses pada Sebtember 2018) 

 

Pengaruh arsitektur majapahit dapat dilihat dari keraton dimana keraton merupakan 

kompleks istana raja untuk tempat tinggal/hunian maupun berkuasa/memerintah. Contoh 

keraton yang berlokasi di Jawa Barat adalah Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman 

di Cirebon yang usianya lebih tua dari keraton mataram di Jawa Tengah sehingga terdapat 

kemungkinan di keraton kanoman dan kasepuhan Cirebon masih menganut sistem 

arsitektural yang mirip dengan keraton masa Majapahit. Penelitian ini membahas 

bagaimana elemen-elemen arsiktektur yang ada di keraton jaman majapahit 

dipertahankan di keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon, juga elemen yang mungkin 

menghilang karena adanya peleburan budaya ataupun berkembang mengikuti pengaruh 

kepercayaan setempat maupun kepercayaan dari luar.  
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

 

Keraton Kasepuhan dan keraton Kanoman Cirebon memiliki sejarah yang cukup 

panjang, mulai dari percampuran budaya yang beragam dan dari usia keraton yang cukup 

tua (dibangun pada abad 14) dapat terlihat kondisi yang baik pada keraton karena sempat 

dipugar sebelumnya.  Melihat usianya yang tidak jauh dari masa Majapahit dan relasinya 

terhadap pembentukan keraton pada masa itu muncul ketertarikan terhadap pengaruh 

Majapahit yang mungkin muncul pada keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon, 

sehingga muncul pertanyaan penelitian berupa : 

• Seperti apa relasi antara arsitektur majapahit dengan keraton Kasepuhan 

dan keraton Kanoman di Cirebon?  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati pola tatanan bentuk, ruang dan massa 

bangunan di masa majapahit dengan keraton kasepuhan dan kanoman di Cirebon, dengan 

tujuan mengetahui unsur-unsur keraton majapahit dalam pembentukan dan juga karakter 

keraton Kasepuhan dan Kanoman di Cirebon. 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan mengetahui 

karakteristik majapahit yang ada di keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon, sehingga 

dapat diketahui sejauh mana karakteristik keraton majapahit di Cirebon yang telah 

melebur dari segi kepercayaan agama dan kepercayaan setempat, karakter peninggalan 

majapahit dan juga pengembangan di keratonnya sendiri baik itu berupa peleburan 

budaya maupun karakteristik keraton yang baru muncul pada keraton Kasepuhan dan 

Kanoman Cirebon. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian dimulai dengan melihat elemen-elemen keraton masa Majapahit dengan 

keraton masa kini. Keraton yang diperkirakan masih memiliki hubungan dengan 

Majapahit dan masih berdiri hingga kini berada di Cirebon, Surakarta dan Yogyakarta. 

Ketiga keraton ini masih terus meneruskan dan mempertahankan budaya serta 

kerasidenannya. Dari ketiga keraton tersebut, keraton di Cirebon memiliki usia yang lebih 

tua jika dibandingkan Keraton Surakarta dan Yogyakarta, serta ditinjau dari lokasi 
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penelitian yang relatif lebih dekat dengan lokasi penulis karena sama-sama berada di 

daerah Jawa Barat. Keraton yang saat ini masih memiliki kondisi yang baik ada tiga dari 

tujuh keraton yang ada, Keraton Kasepuhan dan keraton Kanoman Cirebon dipilih 

menjadi objek studi karena masih memiliki kondisi yang baik dibandingkan empat 

keraton lain yang ada di Cirebon. 

 

Gambar 1.3 Lokasi Keraton Kasepuhan dan Kanoman 

Sumber : (Google earth, diolah kembali oleh penulis) 

Penulis menyadari bahwa topik dari penelitian mengenai tata ruang, sosok, dan 

ornamen antara Majapahit dengan Keraton Kasepuhan dan Kanoman memiliki ruang 

lingkup yang luas dari segi perbandingan ukuran maupun makna yang terkandung dari 

sosok  dan juga ornamen sehingga penelitian diberi batasan hanya kepada perbandingan 

tata ruang, sosok, dan ornamen Majapahit yang diperkirakan ada atau tidaknya pada 

Keraton Kasepuhan dan Kanoman secara visual. 

1.5. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif dimana peneliti menyajikan data yang sudah dikumpulkan lalu menganalisis 

data tersebut sehingga di akhir penelitian dapat dihasilkan suatu kesimpulan dari analisis 

data literatur dan observasi lapangan mengenai unsur-unsur majapahit yang ada pada 

keraton kasepuhan dan kanoman Cirebon pada tata ruang dan massa, bentuk, dan 

ornamen. 

1.5.1.  Objek Penelitian 

Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman Cirebon dipilih menjadi objek studi 

penelitian karena kedua keraton tersebut memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan 

dengan keraton lainnya, seperti : 
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• Kepercayaan setempat.  

Agama Islam mulai masuk ke pulau Jawa berkat adanya Wali Songo yang pada 

saat itu menyebarkan agama Islam ke berbagai daerah di Indonesia. Salah satunya adalah 

sunan Gunung Jati yang dianggap memiliki peranan penting di Jawa Barat. Sunan 

Gunung Jati konon dipercaya sebagai moyang/leluhur dari keluarga para sultan masa kini 

yang telah meninggalkan warisan berupa Masjid Agung Sang Cipta Rasa di Cirebon. 

Keraton Kasepuhan dan Kanoman merupakan Keraton yang berada pada era transisi 

Hindu-Buddha menuju Islam 

 

Gambar 1.4 Perletakan Keraton Kasepuhan, Masjid Sang Cipta Rasa dan lapangan 

Sumber : (Google earth, diakses September 2018 diolah kembali oleh penulis) 

 

• Peleburan berbagai unsur budaya 

Cirebon merupakan suatu daerah yang dikenal memiliki keragaman budaya karena 

mendapat pengaruh berbagai budaya seperti Jawa, Sunda, Cina, Arab, Belanda, sehingga 

tercipta berbagai sistem struktur bangunan yang beragam. Hal ini terjadi karena adanya 

hubungan perdagangan dimana Cirebon secara geografis terletak diperbatasan antara 

Jawa tengah dan Jawa Barat sehingga muncul pertukaran budaya dan pengetahuan yang 

mempengaruhi struktur bangunan yang ada di Cirebon 

 

Gambar 1.5Ornamen piringan keramik Cina pada keraton Kasepuhan 

Sumber : (Data pengabdian masyarakat keraton Kasepuhan 2017) 
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• Usia Keraton di Cirebon 

Keraton-keraton di Cirebon memiliki usia yang lebih tua dibandingkan dengan 

keraton-keraton yang ada di Jawa Tengah sehingga keraton di Cirebon layak 

untuk dipugar dan dipertahankan serta dipelajari, mengingat bentuk, pola tata 

ruang, massa dan ornamennya yang kemungkinan masih memiliki unsur-unsur 

Majapahit. 

1.5.2. Langkah Penelitian 

 

1. Mengumpulkan data dalam bentuk gambar denah, tampak, potongan, serta 

rencana tapak dan gambar-gambar lain baik itu dari buku studi literatur 

maupun relief/stele majapahit yang menggambarkan pola tata ruang maupun 

bentuk bangunannya yang menunjang pengetahuan mengenai arsitektur 

Majapahit dan juga arsitektur di keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara yaitu pengumpulan data di 

lapangan dan studi literatur. 

2. Mengkaji data yang telah dikumpulkan dan menganalisanya terkait dengan 

teori mengenai tata ruang dan massa, bentuk, dan ornamen arsitektur majapahit 

sebelum melakukan pengumpulan data di lapangan agar peneliti mampu 

mengumpulkan data yang relevan saat melakukan survey pengumpulan data 

lapangan di keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon. 

3. Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara observasi dan 

dokumentasi di keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon, wawancara dengan 

narasumber, dan studi literatur. 

4. Melakukan kajian terhadap hasil survey/pengumpulan data lapangan di keraton 

Kasepuhan dan Kanoman Cirebon yang telah dikumpulkan 

5. Membuat komparasi antara keraton Majapahit dengan keraton Kasepuhan dan 

keraton Kanoman Cirebon pada tata ruang dan massa, bentuk, dan ornamennya 

dalam bentuk tabel. 

6. Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan analisis komparasi untuk 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai atribut Majapahit seperti apa yang 

ada pada keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 
 

Gambar 1.6 Kerangka Penelitian 

Sumber : (dokumentasi pribadi) 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

 

Bab 1 : Latar Belakang Penelitian Mengenai Relasi Arsitektur Majapahit 

Terhadap Tata Ruang dan Massa, Bentuk dan Ornamen di Keraton 

Kasepuhan dan Kanoman Cirebon 

 

Bab ini membahas mengenai latar belakang pemikiran peneliti dalam melakukan 

penelitian. Penjelasan dalam bab ini membahas Latar Belakang, Pertanyaan 

Penelitian,  Tujuan dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

 

Bab 2  : Tatanan Ruang dan Massa, Bentuk dan Ornamen Arsitektur 

Majapahit 

  

 Bab ini membahas mengenai teori tatanan ruang dan massa, bentuk, dan ornamen 

yang ada pada arsitektur majapahit dan bali sebagai salah satu contoh daerah yang 

memiliki karakteristik arsitektur dengan unsur-unsur majapahit yang kental. 

 

Bab 3 : Tata Ruang dan Massa, Bentuk, dan Ornamen Pada Keraton 

Kasepuhan dan Kanoman Cirebon 

  

 Bab ini membahas mengenai tatanan ruang dan massa, bentuk, dan ornamen yang 

ada pada keraton Kasepuhan dan Kanoman di Cirebon sebagai objek studi yang 

akan dikomparasi dengan unsur-unsur Majapahit pada bab empat. 

 

Bab 4 :  Komparasi Arsitektur Keraton Majapahit Dengan Keraton 

Kasepuhan Dan Kanoman Cirebon 

 

Bab ini membahas mengenai komparasi Elemen Arsitektur Majapahit yang 

dibahas pada bab 2 dengan keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon dalam 

bentuk tabel yang membandingkan antara keraton Majapahit dengan keraton 

Kasepuhan dan Kanoman Cirebon dalam komparasinya pada tata ruang dan massa, 

bentuk, dan ornamen serta unsur-unsurnya. 
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Bab 5 :  Kesimpulan dan Saran 

 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang didapat dari penelitian dengan 

saran serta perbaikan untuk penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

arsitektur keraton Kasepuhan dan Kanoman Cirebon. 

 

Kerangka Teori  

 

Gambar 1.7 Kerangka teori 

Sumber : (Dokumentasi pribadi) 
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